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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri peran perdagangan laut dan pertukaran budaya dalam perkembangan
peradaban Islam di Nusantara melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Dengan menganalisis berbagai
sumber akademik yang relevan, studi ini menemukan bahwa jalur perdagangan maritim menjadi media utama
penyebaran Islam secara damai dan adaptif di wilayah Nusantara. Pelabuhan-pelabuhan strategis seperti Malaka, Aceh,
dan Banten berperan sebagai pusat pertukaran budaya yang menghasilkan akulturasi nilai-nilai Islam dengan tradisi lokal,
membentuk karakteristik Islam Nusantara yang unik. Selain aspek budaya, perdagangan laut juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap transformasi politik dan sosial melalui kemakmuran kerajaan-kerajaan Islam di kawasan tersebut.
Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan interdisipliner untuk memahami kompleksitas hubungan antara
perdagangan dan pertukaran budaya dalam peradaban Islam Nusantara. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
studi lanjutan dan relevan dalam konteks dialog lintas budaya di era globalisasi.

Kata Kunci: Perdagangan Laut, Pertukaran Budaya, Islam Nusantara, Peradaban Islam, Systematic
Literature Review.
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PENDAHULUAN

Perdagangan laut telah menjadi faktor penting dalam perkembangan peradaban Islam di
Nusantara. Wilayah Nusantara yang terdiri dari ribuan pulau dan berada pada posisi strategis di
antara Samudra Hindia dan Laut Cina Selatan menjadikannya titik sentral dalam jaringan
perdagangan maritim internasional sejak abad ke-7 Masehi (Manggala, 2025). Jalur perdagangan ini
membawa berbagai komoditas, terutama rempah-rempah seperti cengkih, pala, lada, dan kayu manis,
yang sangat dicari oleh pasar global (Berkat Immanuel Salempa & Seniwati Seniwati, 2024). Kondisi
geografis tersebut tidak hanya mempengaruhi dinamika ekonomi wilayah, tetapi juga berdampak

signifikan pada pertukaran budaya dan penyebaran agama Islam di Nusantara (Sari et al., 2024).
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Kajian sejarah oleh Reid (1993) menegaskan bahwa Nusantara menjadi pusat perdagangan
maritim yang makmur, dengan pelabuhan-pelabuhan utama seperti Malaka, Aceh, dan Banten
sebagal titik transit penting dalam jaringan perdagangan internasional. Reid menjelaskan bagaimana
kedatangan pedagang Muslim dari Timur Tengah, Persia, dan Gujarat tidak hanya membawa barang
dagangan tetapi juga membawa ajaran Islam yang kemudian tersebar secara perlahan di masyarakat
Nusantara yang sebelumnya menganut kepercayaan Hindu, Buddha, dan animisme.

Selain itu, Ricklefs (2001) juga menguraikan peranan pelabuhan dan jalur perdagangan dalam
memfasilitasi interaksi sosial budaya, di mana Islam berkembang melalui jaringan pedagang dan
ulama yang berdakwah secara damai. Penyebaran Islam di Nusantara, sebagaimana dipaparkan oleh
Azra (2004), berbeda dengan proses Islamisasi di wilayah lain yang umumnya melalui penaklukan
militer. Dalam konteks Nusantara, Islam masuk dan berkembang melalui hubungan dagang, sosial,
dan budaya yang berlangsung secara intensif dan damai, yang memungkinkan adaptasi ajaran Islam
dengan tradisi lokal.

Lebih jauh, Andaya (2000) menyoroti pelabuhan-pelabuhan ini bukan hanya pusat perdagangan,
tetapl juga pusat pertukaran budaya dan intelektual. Pelabuhan menjadi tempat bertemunya berbagai
budaya dan agama yang saling berinteraksi sehingga menghasilkan sinkretisme budaya yang khas.
Misalnya, tradisi Islam Nusantara mengandung unsur sufisme yang kuat dan budaya lokal yang
membentuk praktik keagamaan serta tradisi sosial yang berbeda dibandingkan dengan wilayah Islam
lainnya.

Kajian oleh Laffan (2003) memperkuat pemahaman tentang proses sinkretisme ini, di mana
tradisi Islam Nusantara merupakan hasil dari perpaduan antara nilai-nilasi Islam dengan budaya
lokal, termasuk dalam seni, arsitektur, dan ritual keagamaan. Adaptasi ini menjadikan peradaban
Islam di Nusantara unik dan menjadi salah satu ciri khas identitas budaya masyarakat Muslim di
wilayah tersebut.

Meski terdapat banyak studi yang membahas perdagangan dan penyebaran Islam secara terpisah,
terdapat kekurangan kajian yang mengintegrasikan kedua aspek tersebut dalam satu kerangka
sistematis. Sebagian besar penelitian memisahkan aspek ekonomi dan sosial budaya sebagai bidang
kajian yang berdiri sendiri, padahal keduanya sangat erat kaitannya dalam proses perkembangan
peradaban Islam Nusantara. Oleh karena itu, kajian sistematis diperlukan untuk menggali hubungan
dan dinamika antara perdagangan laut dengan pertukaran budaya dalam konteks penyebaran Islam
di Nusantara.

Selain itu, pendekatan interdisipliner dengan menggabungkan kajian sejarah, antropologi,
ekonomi, dan studi agama menjadi penting untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang

bagaimana proses tersebut berlangsung. Kajian semacam ini juga relevan untuk memahami
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bagaimana interaksi perdagangan dan budaya membentuk identitas masyarakat Nusantara yang
multikultural dan toleran hingga saat ini.

Pemahaman terhadap sejarah perdagangan laut dan pertukaran budaya ini memiliki relevansi
yang besar dalam konteks globalisasi saat ini. Melalui kajian ini, kita dapat mengambil pelajaran
mengenai pentingnya dialog antarbudaya dan kerja sama internasional yang berlandaskan saling
pengertian dan toleransi. Selain itu, kajian ini juga mendukung upaya pelestarian warisan budaya dan
sejarah Islam Nusantara sebagai bagian dari identitas bangsa dan kekayaan peradaban dunia.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menelusuri dan merangkum
literatur yang ada secara sistematis guna mengungkap pola-pola perdagangan laut dan pertukaran
budaya yang mendasari perkembangan peradaban Islam di Nusantara. Melalui pendekatan
Systematic Literature Review, diharapkan dapat ditemukan hubungan yang komprehensif antara
aktivitas ekonomi maritim dan proses sosial budaya dalam pembentukan Islam Nusantara yang unik

dan kaya,

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode systemzatic literature review (SLR) dengan tahapan
perumusan pertanyaan penelitian, menentukan fokus dan batasan penelitian yang jelas untuk
membimbing pencarian literatur. Penentuan kriteria inklusi dan eksklusi yakni menetapkan syarat
literatur yang relevan dan mengeliminasi yang tidak sesuai. Pencarian literatur dengan melakukan
pencarian sistematis di database akademik menggunakan kata kunci yang relevan. Seleksi literatur
yaitu menyaring hasil pencarian berdasarkan judul, abstrak, dan kemudian isi lengkap untuk
memastikan relevansi. Ekstraksi data, mengumpulkan informasi penting dari setiap sumber seperti
penulis, tahun, metodologi, dan temuan utama. Analisis dan sintesis yang mengelompokkan data
secara tematik dan merangkai hasil kajian menjadi narasi komprehensif. Validasi dan evaluasi
kualitas dengan memastikan kredibilitas sumber dan konsistensi temuan untuk menjaga kualitas

review. Terakhir pelaporan hasil menyajikan temuan secara sistematis dan terstruktur sesuai tujuan

penelitian (Norlita et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, dilakukan penelusuran literatur secara sistematis terhadap artikel, buku, dan
dokumen akademik yang membahas peran perdagangan laut dan pertukaran budaya dalam
perkembangan peradaban Islam di Nusantara. Literatur yang dikaji berasal dari berbagai disiplin
ilmu seperti sejarah, antropologi, studi agama, dan ekonomi, serta mencakup sumber-sumber

berbahasa Indonesia dan Inggris yang diterbitkan sejak tahun 1990 hingga 2025.
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Perdagangan Laut sebagai Motor Penyebaran Islam

Hasil kajian menunjukkan bahwa perdagangan laut merupakan kanal utama penyebaran Islam
di Nusantara. Pedagang Muslim yang berasal dari berbagai wilayah seperti Timur Tengah, Persia,
dan Gujarat tidak hanya berfungsi sebagai penghubung ekonomi, tetapi juga agen dakwah yang
membawa nilai-nilai Islam ke wilayah kepulauan ini (Azra, 2004; Reid, 1993). Rute-rute pelayaran
yang melintasi pelabuhan strategis seperti Malaka, Aceh, Banten, dan Gresik menjadi titik temu yang
mempertemukan berbagai bangsa dan budaya.

Penelitian oleh Reid (1993) menegaskan bahwa jaringan perdagangan ini membentuk suatu
sistem maritim yang dinamis, di mana interaksi ekonomi dan sosial berlangsung intens. Komoditas
utama yang diperdagangkan, termasuk rempah-rempah dan barang mewah, menjadi daya tarik
utama yang membawa para pedagang dan pelancong dari berbagai penjuru dunia ke Nusantara. Hal
ini memicu terjadinya interaksi lintas budaya yang mempermudah penyebaran Islam secara damai
tanpa melalui penaklukan militer.

Pelabuhan sebagai Pusat Pertukaran Budaya dan Sosial

Literatur berikutnya menggarisbawahi pentingnya pelabuhan sebagai pusat pertukaran budaya
yang tidak hanya bersifat ekonomis, tetapi juga intelektual dan spiritual (Andaya, 2000). Dalam
pelabuhan, terjadi interaksi antarberbagai etnis dan agama yang mendorong proses akulturasi
budaya. Kajian Andaya (2000) menyoroti bagaimana komunitas Muslim di pelabuhan-pelabuhan ini
memainkan peranan penting dalam menyebarkan tradisi Islam sekaligus mengadopsi unsur-unsur
budaya lokal.

Proses sinkretisme budaya ini diuraikan dengan baik oleh Laffan (2003) yang menunjukkan
bahwa Islam di Nusantara mengadopsi nilai-nilai sufisme dan tradisi mistik yang menjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat lokal. Seni, arsitektur masjid, serta praktik keagamaan di Nusantara
merupakan hasil dari perpaduan antara tradisi Islam dengan kebudayaan lokal yang sudah ada
sebelumnya. Hal ini menciptakan sebuah peradaban Islam yang khas, yang dikenal sebagai Islam
Nusantara.

Perdagangan Laut dan Transformasi Politik

Perdagangan laut juga berkontribusi pada perkembangan politik dan sosial yang signifikan.
Kerajaan-kerajaan Islam yang muncul di Nusantara seperti Kesultanan Samudera Pasai, Malaka, dan
Demak tumbuh dan berkembang pesat berkat kemakmuran dari aktivitas perdagangan maritim
(Ricklefs, 2001). Keberhasilan ekonomi ini memungkinkan mereka untuk memperkuat posisi politik
dan sosial di wilayah masing-masing.

Literatur juga mencatat bahwa hubungan dagang ini memperluas jaringan diplomasi dan

hubungan antar kerajaan di Asia Tenggara, termasuk dengan kerajaan Islam lain di wilayah yang
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lebih luas. Dinamika ini menunjukkan bahwa perdagangan laut tidak hanya memfasilitasi pertukaran

barang dan budaya, tetapi juga mempererat hubungan politik antar wilayah.

Proses Islamisasi Melalui Jaringan Sosial dan Kultural

Berdasarkan temuan dari Azra (2004) dan Andaya (2000), proses Islamisasi di Nusantara lebih
bersifat gradual dan damai melalui aktivitas sosial dan kultural yang melekat dalam aktivitas
perdagangan. Para pedagang Muslim tidak hanya membawa agama, tetapi juga ilmu pengetahuan,
etika perdagangan, dan budaya sosial yang mempengaruhi masyarakat lokal.

Interaksi sosial yang erat di pelabuhan-pelabuhan memungkinkan pembentukan komunitas
Muslim yang kemudian menyebar ke pedalaman. Proses ini memperkuat struktur sosial baru yang
berbasis agama Islam tanpa meniadakan nilai-nilai lokal, melainkan menjadikan Islam sebagai bagian
integral dari kehidupan masyarakat.

Keterbatasan Studi dan Kebutuhan Penelitian Lanjutan

Meski kajian-kajian ini memberikan gambaran komprehensif, penelitian yang mengintegrasikan
aspek perdagangan dan pertukaran budaya secara holistik masih relatif terbatas. Sebagian besar studi
masith memisahkan aspek ekonomi dan sosial budaya sebagai domain yang terpisah, sehingga tidak
menggambarkan secara utuh dinamika peradaban Islam di Nusantara. Oleh karena itu, penelitian
interdisipliner dengan pendekatan lebih sistematis sangat diperlukan untuk mengisi kekosongan
tersebut.

Selain itu, perlu ada pengembangan kajian yang lebih kritis terhadap sumber-sumber lokal dan
pengakuan atas keberagaman budaya di Nusantara, termasuk pengaruh minoritas dan kelompok-
kelompok lokal yang juga berperan dalam proses Islamisasi.

Hasil kajian literatur yang diperoleh melalui metode Systematic Literature Review (SLR)
menunjukkan bahwa perdagangan laut memiliki peran sentral dalam penyebaran Islam dan
pertukaran budaya di Nusantara. Hal ini konsisten dengan pandangan Azra (2004) dan Reid (1993)
yang menegaskan bahwa jalur perdagangan maritim menjadi medium utama bagi para pedagang
Muslim untuk menyebarkan ajaran Islam secara damai dan adaptif. Tidak seperti proses Islamisasi
yang mengedepankan penaklukan militer, di Nusantara penyebaran Islam berjalan melalui interaksi
sosial dan ekonomi yang intensif.

Pelabuhan-pelabuhan strategis seperti Malaka, Aceh, dan Banten berfungsi sebagai pusat
pertukaran budaya yang penting, sebagaimana dijelaskan oleh Andaya (2000). Dalam ruang-ruang

ini, terjadi proses akulturasi budaya yang menghasilkan bentuk Islam Nusantara yang khas, yang
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didukung oleh nilai-nilai sufisme dan tradisi lokal (Laffan, 2003). Pertukaran ini bukan hanya dalam
konteks agama, tetapi juga mencakup seni, arsitektur, dan tata sosial yang memperkaya peradaban
lokal.

Pada sisi politik dan sosial, perdagangan laut juga berkontribusi signifikan dalam membentuk
kekuatan politik kerajaan-kerajaan Islam seperti Kesultanan Samudera Pasai dan Demak (Ricklefs,
2001). Kemakmuran ekonomi yang diperoleh dari aktivitas perdagangan ini memungkinkan
kerajaan-kerajaan tersebut untuk mengonsolidasikan kekuasaan dan memperluas pengaruhnya di
wilayah Nusantara. Hal ini menegaskan bahwa perdagangan laut merupakan faktor penting dalam
transformasi sosial dan politik di kawasan tersebut.

Proses Islamisasi di Nusantara yang bersifat gradual dan damai, melalui jaringan sosial yang kuat
antara pedagang dan masyarakat lokal, menegaskan pendekatan yang inklusif dan toleran dalam
penyebaran Islam (Azra, 2004; Andaya, 2000). Adaptasi ajaran Islam dengan budaya lokal
memungkinkan munculnya identitas Islam Nusantara yang unik, berbeda dengan model Islamisasi di
kawasan lain yang lebih homogen.

Meski banyak kajian yang membahas aspek perdagangan dan budaya secara terpisah, hasil SLR
menunjukkan perlunya pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan kedua aspek tersebut
secara holistik. Pendekatan ini penting agar dapat memahami kompleksitas hubungan ekonomi dan
sosial budaya yang membentuk peradaban Islam di Nusantara (Petticrew & Roberts, 2006; Tranfield
et al., 2003).

Temuan ini juga relevan untuk konteks kontemporer, di mana dinamika globalisasi menuntut
dialog dan kerja sama lintas budaya. Warisan sejarah perdagangan laut dan pertukaran budaya dapat
menjadi inspirasi untuk membangun hubungan sosial-ekonomi yang lebih inklusif dan toleran di

masa kini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap literatur terkait, dapat disimpulkan bahwa
perdagangan laut memiliki peran yang sangat vital dalam penyebaran Islam dan pertukaran budaya di
Nusantara. Jalur perdagangan maritim tidak hanya menjadi media ekonomi, tetapi juga sarana utama
yang memungkinkan interaksi sosial dan budaya antara pedagang Muslim dengan masyarakat lokal
berlangsung secara damai dan adaptif. Pelabuhan-pelabuhan strategis seperti Malaka, Aceh, dan
Banten berfungsi sebagai pusat pertukaran budaya yang menghasilkan akulturasi antara tradisi Islam
dan budaya lokal, yang pada akhirnya melahirkan karakteristik Islam Nusantara yang khas.

Selain itu, aktivitas perdagangan laut juga berkontribusi besar dalam perkembangan politik dan

sosial, dengan munculnya kerajaan-kerajaan Islam yang diperkuat oleh kemakmuran perdagangan.
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Proses Islamisasi di Nusantara terjadi melalui jaringan sosial dan budaya yang inklusif, sehingga
membangun identitas Islam yang toleran dan unik dibandingkan dengan wilayah Islam lainnya.
Meski demikian, kajian yang mengintegrasikan aspek ekonomi dan budaya secara menyeluruh
masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Pendekatan interdisipliner yang holistik sangat penting
untuk memahami secara komprehensif dinamika peradaban Islam di Nusantara. Temuan ini juga
memberikan relevansi penting bagi konteks modern dalam membangun dialog lintas budaya dan

kerja sama yang berlandaskan toleransi.
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